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ABSTRAK

Ritual Tolak bala merupakan usaha untuk mencegah berbagai macam
bala maupun bencana yang terjadi di perkampungan, khususnya masyarakat
Petalangan di Desa Betung Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan.
Pada dasarnya, ritual ini telah menjadi tradisi yang tidak dapat ditinggalkan
karena sangat erat hubungannya dengan makhluk gaib, disebut juga oleh
masyarakat Petalangan sebagai “perjanjian”, yaitu perjanjian untuk membayar
hutang dengan mempersembahkan kepada hewan seperti kambing atau kerbau.

Tujuan dari penelitian ini adalah menggali lebih dalam tentang proses
pelaksanaan ritual tolak bala dan urgensi tolak bala bagi masyarakat
Petalangan. Sedangkan manfaat penelitian di bidang akademik sebagai
sumbangan pemikiran, khususnya  Sosiologi dan Antropologi Agama untuk
mengenal ritual tolak bala dari sisi yang berbeda, yaitu dari pandangan
Antropologi Agama dan bukan dari sisi normatif agama. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan
data penulis gunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif, yaitu berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya (ritual
tolak bala).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor pendorong
masyarakat petalangan mempercayai ritual tolak bala, yaitu: adanya dorongan
ninik mamak agar pelaksanaan tolak bala tetap terlaksana sesuai dengan jadwal
pelaksanaanya yaitu pada tanggal 15 Februari pada bulan Masehi,  tradisi yang
diwariskan nenek moyang merupakan tindakan yang menitik beratkan
keselamatan masyarakat petalangan sehingga ritual tolak bala tidak bisa untuk
ditinggalkan. Selain dari itu ada ketakutan untuk meninggalkan ritual tolak bala
oleh karena dalam ritual tolak bala ini ada ikatan atau perjanjian antara manusia
dengan makhluk gaib. Adapun perjanjian itu untuk melindungi masyarakat
petalangan agar tidak di ganggu makhluk gaib sehingga menyebabkan sakit,
oleh karena itu maka masyarakat petalangan harus mengadakan ritual tolak bala
dengan menyajian kepala hewan. Kepala hewan disajikan atau dipersembahkan
untuk memberi makan kepada makhluk gaib. Temuan penelitian ini selanjutnya
tentang solidaritas pada acara tolak bala, masyarakat Petalang sangat antusias
dalam hal menyumbangkan tenaga maupun materi. Sikap ini ditunjukan ketika
mengadakan ritual tolak bala dengan menyumbangkan tenaga maupun uang.

Selanjutnya, hanya sedikit ditemukan nilai-nilai Islam dalam ritual tolak
bala seperti dalam acara keduri dengan membaca yasin dan doa tolak bala.
Sedangkan implementasinya lebih mengarah kepada kepercayaan animisme dan
dinamisme, yaitu lebih percaya kepada roh-roh ataupun kepada makhluk gaib
(seperti jin, makhluk halus, dan juga setan-setan).



ABSTRACT

The ritual of preventing plague was an effort to prevent various plagues
and disasters that occurred in the village, especially the Petalangan people in
the village of Betung District of Pangkalan Kuras Pelalawan Regency.
Basically, this ritual had become a tradition that could not be abandoned
because it was closely connected with magical creatures, called also by
Petalangan society as "agreement", the agreement to pay the debt by offering to
the head of animals such as goats or buffalo.

The purpose of this research was to dig deeper into the ritualistic
process of preventing plague and urgency of preventing plague for the
Petalangan community. While the benefits of research in the academic field as a
conceptual contribution, especially Sociology and Anthropology of Religion to
know the preventing plague rituals from different sides, ie from the view of
Anthropology of Religion and not in terms of normative religion. The method
used in this study was a qualitative method. Data collection techniques writer
used observation, interviews, and documentation. Analysis of the data that
writer used was descriptive analysis, which attempted to describe and interpret
the object in accordance with what it is (preventing plague ritual).

The results showed that the factors driving petalangan public trusted
rituals of preventing plague, namely: the encouragement of elderly relatives in
order execution of preventing plague remained accomplished in accordance
with the implementation schedule on February 15 in AD, a tradition inherited
ancestors was an action that focused on petalangan public safety so that the
preventing plague ritual could not be abandoned. Apart from that there was a
fear of leaving the preventing plague ritual because the ritual was no bond or
covenant between humans and supernatural beings. The agreement was to
protect the public of petalangan in order not to be disturbed by magical beings
causing pain; therefore it must hold public petalangan preventing plague ritual
to present the animal's head. Animal heads presented or offered to feed the
supernatural beings. The findings of this study further about solidarity in the
event of preventing plague, Petalang community was very enthusiastic in terms
of donated labor and materials. This attitude was demonstrated when a ritual of
preventing plague to contribute energy and money.

Furthermore, only a few were found in the values of the Islamic ritual
of preventing plague such as in the event of festivity with reciting Yasin and
prayer of preventing plague. While the implementation was more directed to the
belief animism and dynamism, which was believed to the spirits or the
supernatural creatures (such as jinn, ghosts, and demons).
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